Khutbah Jumat

Tiga Golongan Pewaris Al-Qur’an

Oleh: Departemen Dakwah dan Pendidikan FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang senantiasa memberikan limpahan nikmat-Nya kepada kita semua. Di antaranya,
kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat pada siang hari yang

mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda
Nabi besar Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya,

serta umatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan untuk jama'ah semuanya,
untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-benar taqwa. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang paling memberi harapan kepada hamba-
hamba Allah. Ayat-ayat yang membuka pintu taubat menenangkan hati orang beriman, dan
menghidupkan kembali jiwa yang hampir putus asa dari rahmat Allah. Bahkan sebagian ulama

menyebut ayat ini sebagai:
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“Salah satu ayat yang paling memberi harapan dalam Kitab Allah.”

Adapun di antara ayat yang sangat besar menumbuhkan harapan bagi seorang mukmin
adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam Surah Fatir Ayat 32:
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“Kemudian Kami wariskan Al-Qur’an kepada hamba-hamba yang Kami pilih. Maka di antara
mereka ada yang mendzalimi dirinya sendiri, ada yang pertengahan, dan ada pula yang

berlomba dalam kebaikan dengan ijin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ayat-Ayat ini berbicara tentang kita. Tentang umat Nabi Muhammad Subhanahu wa

Ta’ala. Tentang manusia-manusia yang Allah pilih untuk menerima cahaya Al-Qur’an.



Betapa besar kemuliaan tersebut. Tidak semua manusia mendapatkan hidayah Islam.
Tidak semua manusia mengenal Al-Qur’an. Namun, Allah memilih kita untuk menjadi pewaris
Kitab-Nya.

Akan tetapi, setelah Allah menyebut kemuliaan itu, Allah membagi manusia pilihan-

Nya menjadi tiga golongan.
Golongan Pertama:

4satll 2L
“Orang yang mendzalimi dirinya sendiri.”

Mereka adalah orang-orang yang masih banyak lalai, masih sering terjatuh dalam dosa,
dan sering kalah oleh hawa nafsunya. Shalatnya masih belum terjaga, lisannya masih menyakiti
orang lain, matanya masih melihat yang haram, dan hatinya masih dipenuhi kecintaan terhadap

dunia.

Namun perhatikan wahai kaum muslimin! Meskipun penuh dengan kekurangan dan

dosa, Allah tetap menyebut mereka sebagai:
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“Hamba-hamba yang Kami pilih.”

Subhanallah. Inilah luasnya rahmat Allah. Bahkan, seorang muslim yang masih banyak
dosa pun belum tertutup pintu rahmat baginya. la masih memiliki kesempatan untuk kembali

kepada Allah, bertaubat, memperbaiki diri, dan mendapatkan ampunan-Nya.

Oleh karena itu, sebagian ulama mengatakan, bahwa ayat ini termasuk ayat yang paling
besar memberi harapan dalam Al-Qur’an, khususnya bagi kaum muslimin yang masih
bergelimang dosa dan maksiat. Karena selama seseorang masih beriman dan belum sampai

ajalnya, maka pintu taubat masih terbuka lebar.

Maka, jangan pernah berputus asa dari rahmat Allah. Selama nyawa belum sampai di
tenggorokan dan matahari belum terbit dari barat, kesempatan kembali kepada Allah masih

terbuka.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Kemudian, Allah menyebutkan golongan kedua dan ketiga yang lebih baik dari

golongan pertama tadi. Golongan Kedua adalah:

“Orang yang pertengahan.”

Mereka adalah orang-orang yang menjaga kewajiban, menjauhi dosa-dosa besar,
namun amal sunnahnya belum banyak. Mereka berada di jalan kebaikan, namun belum

maksimal dalam mendekatkan diri kepada Allah. Adapun Golongan Ketiga adalah:
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“Orang-orang yang berlomba dalam kebaikan.”

Mereka bukan sekadar beramal, tetapi mereka bersegera menuju ridho Allah. Mereka
menjaga shalatnya, menjaga lisannya, menjaga pandangannya, dan memenuhi hidupnya
dengan Al-Qur’an, dzikir, sedekah, serta amal-amal shalih lainnya. Pada malam hari, mereka
menangis dalam doa dan sujud kepada Allah, sedangkan pada siang hari mereka menjadi

manusia yang paling bermanfaat bagi sesama. Namun, Allah mengatakan:
A
“Dengan ijin Allah.”

Agar manusia tidak sombong dengan amalnya. Karena tidak ada seorang pun yang

mampu istiqgomah dalam kebaikan kecuali dengan pertolongan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ayat-Ayat ini mengajarkan kepada kita, bahwa manusia bertingkat-tingkat dalam
keimanan dan ketaqwaan. Maka, hendaknya setiap Kita bertanya kepada diri sendiri: Di

manakah posisi kita hari ini?



Apakah kita masih termasuk orang yang mendzalimi diri dengan dosa-dosa? Ataukah
kita sudah mulai menjaga agama dengan lebih baik? Ataukah kita sudah menjadi orang yang

berlomba dalam kebaikan?

Ketahuilah, dunia ini sangat singkat. Umur terus berkurang. Hari demi hari kita sedang
berjalan menuju akhirat. Kelak, bukan harta yang menyelamatkan kita, bukan jabatan, bukan
pula pujian manusia. Yang akan menyelamatkan kita hanyalah hati yang beriman dan amal
shalih.

Karena itu, jangan lelah memperbaiki diri. Jangan bosan kembali kepada Allah. Jangan
pernah putus asa walaupun dosa kita banyak. Selama Allah masih memberi kesempatan hidup,

maka kesempatan untuk menjadi:
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“Orang yang berlomba dalam kebaikan,” masih terbuka lebar.

Marilah  kita hidup bersama Al-Qur’an. Membacanya, mentadabburinya,
mengamalkannya, dan mengajarkannya kepada keluarga kita. Semoga Allah menjadikan Kita
termasuk hamba-hamba pilihan-Nya, pewaris Al-Qur’an yang sejati, dan golongan yang

berlomba dalam kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Fm 0 530 5h 48855008 o (K e el iy 2805 ) ST 1 1 O



Khutbah Kedua
)5 Gag aniayall e 5 d J3ke Gl a5 5 30all 5 4 Asl)
i N U ety B30T ¢ My G158 0 ia 055 S i (o 58y sy 2K 3l ol e
Opaliad g5 3 58545 5 4 G 180 1l Gl i g
_ w - 2 P 5% 5 P S s @
Ll | galie 5 adle 15l ) ghal Gdll i G oo ) e & sliad 4585505 4 &)

e 28 e 85 Niad en ) I3 e 5 i) e iin LS i T e 5 938 e e 411
S Bad o) DY J1 Gl s 0 o SRS saal I

5300 Cdad O 8 fals O il 315 adhe LAY e Ball 5 (el 5 colalloall 5 Cihallial S8 240

Lo Lt ada e Cia 5al) LR 5 ¢ 53 élgwﬂ'ﬁ' | Cra G335 (D) (i ah) 5 ol Culd il g Lu)ssuug_mﬂm
G SUs Ulaal 5 can 50 G 50 il ) Uil g LG liad 35305 iyl ol s el 3 W& 5 (Sl
Uile Lgaal 5 (L] (i cSlile gy i Sl

Lala) Gl Ulad 5 e 1558 Wi Hh5 Ual 3351 (e W S S5

i)y ecaliall 5 ¢ S5 o sagh il ) 2gd

DA e G Aa 55a ) e e G 8 G

A 35 ) LAl adat a5 akiag all e 5 daaa L e ) ey

Galladl oy A2al) (Gl 52 3 24l

Gra R &0l &ay 35 A5 oLB2A0 Ce a5 350 o £l 5 il 5 Jaally 52l a1 ) edll e

s3Zall a8l 5 2 &% Al 2idaad) a0 1528005



